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BAB IV 
PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan pengalaman penulis selama menjalani praktek kerja magang 
di PT Lestari Mahadibya, dapat disimpulkan bahwa: 
1. PT Lestari Mahadibya merupakan perusahaan yang sangat mementingkan 
kepuasan pelanggan ,dengan demikian PT Lestari Mahadibya menyadari 
bahwa sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk memberikan service 
yang maksimal kepada pelanggan. Untuk mencapai tujuan yang dibuat 
oleh perusahaan yaitu membuat Summarecon mall serpong menjadi pusat 
perbelanjaan yang terbaik, maka dari itu PT Lestari Mahadibya membuat  
program Kampanye Service Excellence. Materi training service excellence 
yang dilakukan oleh PT Lestari Mahadibya antara lain:  
 Penampilan profesional 
 Keramah-tamahan 
 Keterampilan komunikasi 
 Proaktif dan antisipatif 
 Menangani keluhan pelanggan 
Oleh karena itu bagian frontliners dari PT Lestari Mahadibya diharuskan 
untuk mengerti dan menerapkan program service excellence yang sudah 
didapatkan pada saat training. 
Penerapan metode..., Dharmawan Hermanto, FB UMN, 2015
33 
 
2. Program training service excellence yang dilakukan oleh PT Lestari 
Mahadibya sudah sangat baik. Dapat dilihat dari tahap perencanaan 
training sampai ke tahap evaluasi yang dilakukan secara detail. Mulai dari 
memberikan training dengan menggunakan metode lecture hingga Tahap 
Evaluasi training yang dilakukan oleh PT Lestari Mahadibya dalam bentuk 
mengisi kuesioner, interview, dan mystery guest, dimana evaluasi ini 
masuk ke dalam tahap evaulasi learning yang dapat memberikan hasil 
sesuai dengan pemahaman tentang service excellence, kemudian adanya 
evaluasi seperti mystery guest yang dapat memberikan bukti atau hasil 
nyata yang ada di lapangan apakah service excellence yang sudah pernah 
dilakukan training sudah mengerti dan diterapkan di lapangan sesuai 
dengan keinginan perusahaan untuk menerapkan program service 
excellence. 
3. Human Resources yang terdapat di dalam perusahaan terutama di PT 
Lestari Mahadibya sangatlah memiliki peran penting seperti memberikan 
training, memberikan evaluasi ,dan ketika karyawan mencapai target akan 
diberikan reward. Peran ini sangatlah penting mengingat ketatnya 
persaingan di bidang pusat perbelanjaan, dimana selain diunggulkan 
dengan kelengkapan tenant, faktor kenyamanan juga menjadi hal yang 
paling penting karena selain pusat perbelanjaan itu lengkap, kenyamanan 
pun harus difokuskan ke pelanggan supaya pelanggan bisa nyaman dalam 
berbelanja. 
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4.2 Saran  
Berdasarkan pengalaman penulis selama menjalani praktek kerja magang 
di PT Lestari Mahadibya dan mengetahui kendala-kendala yang ada di PT Lestari 
Mahadibya, berikut saran yang disampaikan penulis yaitu:  
1. Ruang training yang di miliki PT lestari Mahadibya yaitu ruang training 2 
yang berada di basement parking dan training 1 yang berada di gedung 
parking di zona orange sudah layak digunakan, namun perlunya disiapkan 
fasilitas seperti lemari yang digunakan untuk penyimpanan perlengkapan 
untuk kebutuhan training sehingga semua perlengkapan yang dibutuhkan 
untuk training tidak perlu dicari lagi jika ada training yang akan 
dilaksanakan karena semua perlengkapan sudah disiapkan di tempat 
training tersebut. 
2. Kurangnya metode training yang dilaksanakan, biasanya hanya 
menggunakan metode lecture, padahal banyak sekali metode training yang 
bisa dilakukan untuk karyawan agar tidak bosan jika metode yang 
digunakan hanya satu saja. Harus bisa bervariasi untuk pemberian training 
misalkan seperti melakukan role play yang sangat berguna jika bisa 
diterapkan di training apalagi bertema service excellence yang langsung 
berhadapan dengan konsumen,  tentunya harus dibiasakan untuk memberi 
service yang maksimal bukan hanya mendapatkan teori di dalam training. 
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